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ABSTRAK 

Pebriani, Reni. 2013. Gambaran Persepsi Ibu Menyusui Tentang Pemberian ASI 
Eksklusif Di Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin. Karya Tulis Ilmiah. 
Banjarmasin: Akademi Kebidanan Sari Mulia. Pembimbing I Adriana Palimbo. 
S.,Si,T., M.Kes Dan Pembimbing II Hariyadi Widodo, S. Ked., MPH. Masalah 
yang diteliti yaitu laporan data yang didapatkan di Rumah Sakit Sari Mulia 
Banjarmasin bahwa bayi yang menggunakan ASI EKSKLUSIF pada tahun 2011 
adalah dari 657 bayi didapatkan 138 bayi (21%) dan pada tahun 2012 adalah 
198 bayi (26,7%) dari 740 bayi lebih sedikit dari pada bayi-bayi yang 
mendapatkan susu formula. Objek dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu 
bersalin baik secara normal ataupun operasi SC di Rumah Sakit Sari Mulia 
Banjarmasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
persepsi ibu yang melahirkan baik secara normal ataupun operasi SC tentang 
pemberian ASI Eksklusif di Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin. Metode 
penelitian adalah Deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 
tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan 
secara objektif. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara 
Non Random Sampling (bukan secara acak), dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Sampling Aksidental, Sampel penelitian yang digunakan 
sebanyak 30 responden, populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan ibu-ibu 
bersalin baik secara normal ataupun operasi SC. Hasil penelitian ini adalah 
Persepsi ibu menyusui tentang pemberian ASI Eksklusif di Rumah Sakit Sari 
Mulia Banjarmasin sebanyakk 70% yang memiliki persepsi positif dan 30% 
memiliki persepsi negatif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang 
memiliki persepsi yang positif sudah mengerti tentang ASI Eksklusif dan 
sedangkan ibu-ibu yang memiliki persepsi negatif sedikit mengerti tentang 
manfaat ASI Eksklusif namun dari tenaga kesehatan kurang memberikan 
informasi dan dukungan kepada ibu-ibu bersalin. Saran dari hasil penelitian yaitu 
bagi tenaga kesehatan lebih meningkatkan kedekatannya kepada ibu yang 
melahirkan agar pasien dapat tedorong untuk memberikan ASI Eksklusif kepada 
bayinya. 
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